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ABSTRAK

Silvy Enjellina  : Pengembangan LKPD Berbasis Masalah pada
Materi Momentum dan Impuls untuk
Pembelajaran Fisika SMA/MA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru masih menggunakan model
pembelajaran langsung, masih terbatasnya penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar fisika pada materi momentum dan
impuls. Tujuan penelitian ini ada 2 yaitu 1) Untuk menghasilkan LKPD berbasis
masalah pada materi momentum dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA.
2) Untuk mengetahui kualitas LKPD berbasis masalah pada materi momentum
dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA, ditinjau dari validitas dan
praktikalitas.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research and Development
(R&D) Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Objek dari
penelitian adalah LKPD Berbasis Masalah pada Materi Momentum dan Impuls
yang diujicobakan kepada peserta didik SMA Negeri 4 Bukittinggi. Instrumen
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian adalah lembar uji validitas dan
lembar uji praktikalitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
validitas produk dan analisis praktikalitas produk.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan hasil
penelitian. Pertama, LKPD yang dihasilkan sudah sesuai dengan desain yang
dibuat dan memiliki struktur yang disusun berdasarkan Depdiknas tahun 2008.
LKPD memiliki sintaks model pembelajaran berbasis masalah. Kedua, Kelayakan
LKPD berbasis masalah pada materi momentum dan impuls untuk pembelajaran
fisika SMA/MA yang ditinjau dari uji validitas berada pada kategori sangat valid
dengan nilai rata-rata validasi LKPD dari tenaga ahli adalah 84,6% dan yang
ditinjau dari praktikalitas oleh guru Fisika berada pada kategori sangat praktis
dengan nilai rata-rata yaitu 88,17% serta uji praktikalitas oleh peserta didik berada
pada kategori sangat praktis dengan nilai rata-rata yaitu 91,47%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa LKPD Berbasis Masalah pada Materi Momentum dan Impuls
yang sudah dikembangkan memiliki validitas dan praktikalitas yang baik dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran Fisika.

Kata kunci : LKPD berbasis masalah, momentum dan impuls
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Dalam setiap
pembelajaran seorang guru perlu menyiapkan bahan ajar. Bahan ajar yang lengkap
akan membantu guru dalam mengajar dan membantu peserta didik dalam proses
belajar (Magdalena et al., 2020). Tanpa adanya bahan ajar maka guru cenderung
dengan pembelajaran ceramah atau pembelajaran langsung. Dengan adanya bahan
ajar maka guru dapat mengkondisikan peserta didik dalam belajar. Salah satu
bahan ajar yang dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi yang
efektif antara peserta didik dengan guru. LKPD adalah lembaran-lembaran tugas
berisikan materi dan kegiatan praktikum yang harus dikerjakan oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran (Depdiknas, 2008). Kelebihan LKPD vyaitu untuk
mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, membantu peserta didik
untuk menemukan dan mengembangkan konsep, menjadi alternatif cara penyajian
materi pelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik serta dapat memotivasi
peserta didik (Trianto, 2011). Jadi LKPD dapat memancing peserta didik terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, belajar mandiri dan membantu peserta
didik menemukan suatu konsep dalam belajar. Oleh karena itu, LKPD sangat
penting digunakan dalam proses pembelajaran agar peserta didik menjadi aktif

dan mandiri.



Pemerintah telah melakukan berbagai upaya agar peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan kurikulum 2013, penyempurnaan
perangkat pembelajaran serta sarana dan prasarana sekolah. Kurikulum 2013
menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran (Syam et al.,
2017). Kurikulum 2013 mengharapkan dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik dan dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan yaitu
model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah atau yang sering disebut dengan
model PBM merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada
penyelesaian dan penyelidikan permasalahan secara nyata. Model PBM memiliki
tiga karakteristik yaitu pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah, peserta
didik bertanggung jawab dalam memecahkan masalah dan guru membimbing
usaha peserta didik menyelesaikan masalah yang ada (Nurdyansyah & Fahyuni,
2016). Hasil penelitian Ashad (2013) menunjukkan bahwa model PBM
berpengaruh terhadap hasil belajar fisika karena dalam setiap tahap model
pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk lebih aktif, kritis dan
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatih peserta
didik dalam menemukan gagasan baru. Jadi, model pembelajaran berbasis
masalah berfokus pada pemecahan masalah yang dapat membuat peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran, melatih peserta didik menemukan pengetahuan

baru sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir peserta didik.



Kenyataan pertama yang didapat dari hasil observasi yang dilakukan di
SMAN 4 Bukittinggi, yaitu guru masih menggunakan model pembelajaran
langsung. Guru jarang menggunakan model pembelajaran yang bisa membuat
peserta didik belajar menjadi aktif dan mampu menyelesaikan pemecahan
masalah. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan
metode ceramah. Model pembelajaran ini menjadikan pembelajaran berpusat pada
guru. Peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan peserta didik lebih
banyak memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru, daripada mencari
dan menemukan sendiri (Astuti et al., 2021). Model pembelajaran seperti ini jelas
tidak efektif karena pembelajaran menjadi tidak berarti bagi peserta didik, kurang
mengasah kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan peserta didik
menjadi kurang tertarik dalam pembelajaran.

Kenyataan kedua yang didapat dari hasil observasi dilapangan yaitu masih
terbatasnya penggunaan bahan ajar. Keterbatasan bahan ajar dapat mempengaruhi
kualitas pembelajaran (Wati et al., 2017). Dalam pembelajaran guru hanya
menggunakan buku paket yang tersedia di sekolah dan terkadang menggunakan
bahan ajar berupa LKPD dari penerbit. LKPD yang digunakan guru hanya berisi
ringkasan materi dan latihan-latihan soal sehingga peserta didik masih bersikap
pasif dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian dalam LKPD belum bisa
melibatkan peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri dan
menunjang kemampuan pemecahan masalah sehingga menyebabkan kurangnya

kebermaknaan peserta didik dalam belajar. Guru belum menggunakan bahan ajar



yang khusus dalam pembelajaran agar peserta didik mudah memahami pelajaran.
Guru belum ada mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik
dengan model pembelajaran karena keterbatasan waktu dalam merancang dan
mendesainnya.

Kenyataan ketiga yang didapat dari hasil observasi dilapangan yaitu masih
rendahnya nilai fisika pada materi momentum dan impuls dengan nilai rata-rata
yaitu 60,36. Rendahnya hasil penilaian harian ini dikarenakan peserta didik masih
banyak yang tidak konsisten dalam melakukan pemisalan untuk menyelesaikan
soal, peserta didik masih kurang memahami apa yang diketahui di soal dan yang
ditanya pada soal, peserta didik masih kurang paham memasukkan angka yang
diketahui ke dalam persamaan, masih ada juga peserta didik yang bingung
mengaplikasikan konsep ke dalam soal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Prihartanti et al (2017), yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi momentum dan impuls cenderung lemah,
konsep fisika yang digunakan masih cenderung kurang sesuai, peserta didik
menggunakan konsep yang keliru untuk memecahkan masalah, peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep yang dipahami dengan
permasalahan yang dihadapi, penjelasan peserta didik belum mendalam terkait
hubungan gaya impulsif dengan waktu sentuh, dan pengetahuan konseptual pada
konsep hubungan impuls dengan perubahan momentum masih kurang.

Dari kondisi di lapangan yang telah ditemukan, salah satu solusi yang dapat
diberikan yaitu dengan mengembangkan LKPD yang dilengkapi dengan sintak

pembelajaran berbasis masalah. Dengan adanya LKPD berbasis masalah dapat



memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan juga dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi. Kelebihan LKPD berbasis masalah yaitu
dapat mengaktifkan peserta didik dalam menjawab atau memecahkan setiap
masalah yang ada dalam LKPD vyang disajikan dan permasalahannya pun
berhubungan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Astuti et al., 2021). LKPD
berbasis masalah penting dikembangkan agar pembelajaran berpusat pada peserta
didik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif serta dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis masalah pada materi
momentum dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA yang layak dan
praktis. LKPD yang dirancang nantinya akan berisi sintaks pembelajaran berbasis
masalah untuk mengarahkan peserta didik dalam belajar fisika. Oleh sebab itu,
judul penelitian ini adalah “Pengembangan LKPD berbasis masalah pada
materi momentum dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah penelitian berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Guru masih menggunakan model pembelajaran langsung.
2. Masih terbatasnya penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran.

3. Rendahnya hasil belajar fisika pada materi momentum dan impuls.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada poin 2
dan 3, sehingga judul penelitian ini yaitu pengembangan LKPD berbasis masalah
pada materi momentum dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA.

Agar judul lebih fokus maka perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai
berikut.

1. Produk LKPD berisi sintaks pembelajaran berbasis masalah menggunakan
model pengembangan ADDIE.

2. Uji kualitas pengembangan LKPD berbasis masalah dibatasi pada penilaian
uji validitas dan uji praktikalitas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimana bentuk hasil desain produk LKPD berbasis masalah pada materi
momentum dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas LKPD berbasis masalah pada materi momentum dan
impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA, ditinjau dari validitas dan
praktikalitas?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dapat dikemukakan bahwa tujuan penelitian
ini yaitu:

1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis masalah pada materi momentum dan

impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA.



2. Untuk mengetahui kualitas LKPD berbasis masalah pada materi momentum
dan impuls untuk pembelajaran fisika SMA/MA, ditinjau dari validitas dan
praktikalitas.

F. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan
Penelitian ini menghasilkan produk yaitu LKPD berbasis masalah pada
materi momentum dan impuls, dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. LKPD berbasis masalah pada materi momentum dan impuls dibuat sesuai
dengan KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran fisika yang terdiri dari
1)judul, mata pelajaran, semester, dan tempat, 2) petunjuk belajar;
3)kompetensi yang akan dicapai, 4) indikator, 5)informasi pendukung,
6)tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan 7) penilaian.

2. LKPD memuat sintaks pembelajaran berbasis masalah yaitu 1) orientasi
peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
3) membimbing pengalaman individu dan kelompok, 4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya. dan 5)menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

3. Tampilan LKPD dirancang sebaik mungkin, yakni diberi warna yang
menarik, rumus-rumus dikotakkan dan pemilihan jenis huruf yang
disesuaikan sehingga membuat peserta didik tertarik serta tidak bosan.

G. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat untuk :
1. Peneliti, sebagai syarat menyelesaikan program Strata-1 di Departemen

Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang dan pengalaman dalam menulis



karya ilmiah.

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan
sumber pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran dan media
pembelajaran.

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk penelitian

lebih lanjut.
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